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Muqoddimah 


Masjid merupakan tempat istimewa bagi umat 
islam. Tempat di mana umat islam berkumpul untuk 
melakukan ibadah. Baik shalat berjamaah, 
menghadiri majlis ilmu ataupun sekedar iktikaf. 


Masjid merupakan suatu tempat yang memiliki 
keutamaan-keutamaan. Di antaranya : 


1. Sebaik-baik Tempat di Bumi 
SG HE Ra SA o é gil ye 
GS GS Gua leiza 
Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhu bahwa Nabi SAW 
bersabda,”Sebaik-baik tempat adalah masjid dan 


seburuk-buruk tempat adalah pasar.” (HR. Al- 
Hakim dan Ath-Thabarani) 


2. Menerangi Penduduk Langit 
US deg Pi GI Ad gai deli 
idun 258) JAY degi E Lai 


Masjid-masjid itu adalah rumah-rumah Allah di 
muka bumi yang menerangi penduduk langit, 
sebagaimana bintang-bintang di langit menerangi 
penduduk bumi. (HR. Ath-Thabrani) 


3. Ibadah Iktikaf 
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Seseorang sudah bisa disebut beribadah hanya 
dengan berdiam diri dalam masjid jika diniatkan 
iktikaf. Sungguh suatu bentuk ibadah yang sangat 
sederhana dan mudah. 


Hanya dengan duduk di masjid, serta berniat 
iktikaf maka seseorang mendapatkan pahala 
karenanya. Padahal secara dzahir tidak ada bedanya 
antara duduk di masjid dan di luar masjid. Namun 
pahala hanya bisa didapat jika kita lakukanya di 
masjid. 


Inilah keistimewaan masjid yang tidak bisa kita 
nalar. Namun seiring dengan keutamaan yang ada, 
seseorang yang ingin masuk masjid juga harus 
mengikuti aturanya. salah satunya dalah tentang 
wanita haidh yang ingin masuk masjid, bolehkah? 


Hukum perempuan haidh masuk masjid terjadi 
sedikit perbedaan di kalangan ulama. Ada yang 
megharamkan secara mutlak. Baik sekedar untuk 
lewat saja tanpa duduk, lebih lagi jika sampai 
menetap. 


Namun ada pula yang masih membolehkan jika 
hanya sekedar lewat tanpa menetap. Tentunya jika 
tidak dikhawatirkan mengotori masjid. Namun jika 
dikhawatirkan akan mengotori maka tidak boleh. 


Kedua pendapat di atas merupakan pendapat 
empat madzhab yang kita kenal. Namun ternyata 
masih ada pendapat diluar keduanya yang 
membolehkan perempuan haidh untuk masuk 
masjid secara mutlak. Baik untuk menetap di 
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dalamnya ataupun sekedar lewat. Bagaimana 
perbedaan tersebut? Mari kita simak bersama. 


A. Pendapat Pertama 


Pendapat pertama adalah pendapat yang 
mengatakan haramnya perempuan haidh masuk 
masjid secara mutlak. Baik hanya sekedar lewat 
ataupun untuk waktu yang lama. Pendapat ini 
merupakan pendapat dari madzhab Hanafi dan 
Maliki 
1. Mazhab Al-Hanafiyah 


Al-Kasani salah satu ulama mazhab Al-Hanafiyah di 
dalam kitabnya Badai' Ash-Shanai' fi Tartibi As- 
Syarai' menuliskan sebagai berikut : 


Wal jlgz Siak Sa dari SS Lig 
BY yI iall (429 cola beld upela 
Tab S9 dea dedan 


Adapun hukum bagi perempuan haidh dan nifas, 
maka dilarang untuk shalat, puasa, membaca Al- 
Qur'an, memegang mushaf kecuali sampulnya dan 
memasuki masjid. 


As-Sarakhsi salah satu ulama mazhab Al-Hanafiyah 


1 Al-Kasani, Badai Ash-Shanai’ fi Tartibi Syara’i, jilid 1 hal 
44. 
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dalam kitab Al-Mabsuth menuliskan sebagai berikut : 


Dan tidaklah bagi wanita haidh menyentuh 
mushaf dan tidak pula memasuki masjid .? 


Ibnul Humam salah satu ulama mazhab Al- 
Hanafiyah dalam kitab Fathul Qadir menuliskan 
sebagai berikut : 


Wall ade - d) LAI IIS 9 Leal JEN Yo) 
KS Yg pai dew)! JAN Gl» - Olla 
ia Ta 


Dan tidaklah wanita haidh memasuki masjid, 
begitu seorang yang sedang junub, karena 
Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya tidak 
dihalalkan bagi wanita haidh memasuki masjid 
begitupun yang sedang junub. Dan larangan ini 
mutlak (baik menetap ataupun sekedar lewat) . 


Az-Zaila'i salah satu ulama mazhab Al-Hanafiyah 
dalam kitab Tabyin Al-Hagaig Syarh Kanzu Ad-Dagaig 
menuliskan sebagai berikut : 


Sai dizi IIS edeak (deda egi aig 


2 As-Sarakhsi, A/-Mabsuth, jilid 3 hal 195. 
3 Ibnul Humam, Fathul Qadir, jilid 1 hal 165. 
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di Joi) Gls» - gd ball ade - agë) 
bela dad EWI alasa Y aila rude Yy giza] 
Ol ALS gila 4d dd aiza Y OI erai 


USS yu legis dela JS 


Haidh mencegah seorang wanita memasuki 
masjid, begitu juga dengan janabah, karena 
Rasulullah SAW saw bersabda: maka 
sesungguhnya tidak dihalakan bagi wanita haidh 
memasuki masjid, begitu pula yang sedang junub. 
Sebagaimana tidak dibolehkannya bagi wanita 
haidh berdiam diri di masjid berdasarkan ijma' 
ulama, maka wajib pula diharamkannya bagi 
wanita haidh sekedar masuk (lewat) masjid. 
Karena baik itu wanita haidh atau yang sedang 
junub, keduanya sama-sama membawa najis 
secara hukum (berhadas besar) .* 


2. Mazhab Al-Malikiyah 


Al-Qarafi salah satu ulama mazhab Al-Malikiyah di 
dalam kitab Adz-Dzakhirah menuliskan sebagai 
berikut : 


4 Az-Zaila'i, Tabyin Al-Haqaiq Syarh Kanzu Ad-Dagaig, jilid 
1 hal 56. 
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Adapun masjid, karena Rasulullah SAW saw 
bersabda: Tidak dihalalkan masjid bagi wanita 
haidh dan juga yang sedang junub.” 


Al-Kharasi salah satu ulama mazhab Al-Malikiyah di 
dalam kitab Mawahib Al-Jalil menuliskan sebagai 
berikut : 


JII Sen SI LA) Jean 3409 Lei 
A9 Sun 9» gl ES drea] Waso 
RAN SI 
(Masuk masjid) dilarang bagi wanita haidh masuk 
masjid. Baik untuk menetap atau sekedar lewat 
saja. Maka dari itu tidak diperbolehkan pula iktikaf 
dan thawaf.” 
3. Dalil 
Dalil yang digunakan madzhab pertama ini adalah 
sebuah hadist yang diriwayatkan abu dawud. 
ade ail Ge - ill cle» mura dèk 9)9 
LIZA teal! 3 dela dll Sang - lug 


Ja] JH BLS fana! Gg Soul oda logg 
5 Al-Qarafi, Adz-Dzakhirah, jilid 1 hal 379. 


6 Al-Kharasi, Syarah Mukhtashar Khalil, jilid1 hal 209. 
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Aisyah mengataka: Suatu ketika Rasulullah SAW 
mendatangi rumah para sahabat yang sangat 
dekat dengan masjid, dan beliau mengatakan: 
palingkan rumah rumah ini dari masjid, 
sesungguhnya aku tidaklah menghalalkan masjid 
bagi wanita yang haidh atau yang orang junub 
(HR: Abu Daud). 


Dari hadist di atas, difahami bahwa masuk masjid 
hukumnya haram bagi junub dan perempuan haidh 
tanpa terkecuali. Baik sekedar lewat ataupun sampai 
menetap. 


Selain hadist di atas juga mereka berhujjah pada 
hadist lain yang diriwayatkan Muslim yang berbunyi: 


a 4 A a 4 MA o Tia KA are 07 
e ab) da abl der Ad? CIE: Sd (d 


Ide tis ; ao « 
E KAFE ZA ÈJ ls ¢ dead) - Gn Ga dd | ea > e 3 
" ee Sagi 2a os ru» DK Ze gaa a 


Dari Aisyah dia berkata : Rasulullah & berkata 
kepadaku: “Ambilkanlah aku minyak wangi dari 
masjid !”. Aisyah lalu menjawab : “Sesungguhnya 
aku sedang haidh”. Beliau pun bersabda: 
“Sesungguhnya haidmu tidak terletak pada 
tanganmu”. (HR. Muslim) 


Dari hadist di atas bisa dilihat bahwasanya Aisyah 


ra merasa sungkan untuk memasuk masjid. Hal ini 
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menunjukan bahwasanya perempuan haidh 
memang dilarang masuk masjid. Namun Rasulullah 
masih membolehkan jika hanya tanganya saja yang 
msauk. Karena memang haidh tidak terletak di 
tangan. 


B. Pendapat Kedua 


Pendapat kedua mengatakan bahwa wanita haidh 
tidak boleh masuk masjid kecuali hanya untuk lewat. 
Pendapat ini dikemukakan oleh madzhab sayfii, 
hambali dan sebagian ulama kontemporer seperti 
Lajnah Daimah dan Syaikh Utsaimin. 


1. Mazhab Asy-Syafi’i 


An-Nawawi salah satu ulama dalam mazhab Asy- 
Syafi'iyah di dalam kitabnya Al-Majmu' Syarah Al- 
Muhadzdzab menuliskan sebagai berikut : 


jg ade pn Yg Aga A dali de Gure 
ala ge Gb pila Gela Y) les alga 
esa Sola (nw Guz lde Yy dala bo 

Sal 


Dan diharamkan bagi yang sedang junub(atau 
berhadats besar) itu berdiam di masjid tapi tidak 
diharamkan baginya hanya sekedar lewat, karean 
Allah berfirman: janganlah kalian mendekati shalat 
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dalam keadaan mabuk sampai kalian sadar apa 
yang kalian katakan, dan tidak pula dalam keadaan 
junub, kecuali sekedar melewati saja (QS. An-Nisa : 
43). Yang dimaksudkan shalat adalah tempat 
shalat.” 


Zakaria Al-Anshari yang juga ulama mazhab Asy- 
syafi'iyah di dalam kitabnya Asnal Mathalib Syarah 
Raudhu Ath-Thalib menuliskan sebagai berikut. 


PUL «dak a el Ol Leal pore al dal 
padi OF Esa! | kalisa Gali Ga dal SII So 
GOA add Od) dole adl Gye ISI elea 
AIL uak gs d dle yus (a> dali 
ont dru Sd 

Dan makruh bagi perempuan haidh melewati 
masjid, meskipun dia tidak khawatir mengotori 
masjid dengan darah, disebutkan tentang 
kemakruhannya ini oleh imam Nawawi di kitabnya 
Al-Majmu'. Hal itu ketika melewati masjidnya 


tanpa ada keperluan, namun jika dia khawatir saat 
melewatinya bisa mengotori masjid atau 


7 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdab, jilid 2 hal 
155. 
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membawa najis, seperti orang yang kencing terus 
terusan, atau keluar cairan atau keluar madzi 
(keputihan) atau sedang istihadah yang kemudian 
mengotori dan menyebabkan najis di masjid, maka 
yang demikian haram baginya melewati masjid, 
demi terjaganya masjid dari najis, dan hendaklah 
dia di luar masjid. 


Ibnu Hajar Al-Haitami salah satu ulama mazhab 
Asy-Syafi'iyah di dalam kitab Tuhfatu Al-Muhtaj 
menuliskan diantara syarat-syarat i'tikaf sebagai 
berikut : 


dos Jabea) dia (Lass! ge lilly) 
Suci dari haidh dan nifas dan janabah. Karena 


diharamkannya berdiam diri di dalam masjid (atas 
mereka) .? 


Al-Khatib Asy-Syirbini salah satu ulama mazhab 
Asy-Syafi'iyah di dalam kitab Mughni Al-Muhtaj 
menuliskan sebagai berikut : 


lde (Leg) Gea de Gela gi (UI) Ib 
Jake ESI! aji) deei Ga (TON) 


8 Zakaria Al-Anshari, Asnal Mathalib Syarh Raudhu At- 
Thalib, jilid 1 hal 101. 


? Ibnu Hajar Al-Haitami, A/-Minhaj Al-Qawim, jilid 3 hal 474. 
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Jika datang haidh atau nifas bagi wanita ynag 
sedang beri'tikaf, dia wajib keluar dari masjid, 
karena haram berdiam diri dimasjid bagi wanita 
haidh atau nifas.?° 


2. Mazhab Al-Hanabilah 


Ibnu Qudamah ulama dari kalangan mazhab Al- 
Hanabilah di dalam kitabnya Al-Mughni menuliskan 
sebagai berikut : 


Gal abl Jo eea § dali eai Gas 
[43 lI (Ila Go «kien ke Y) bie 
ade di he - gi cle» gd Astle Gau 
AIZA dea] 3 dela Gli Gan - pla 
EEA KOENA EEE 
gel San aala gol ola) Kue Yy dile 
43 bak O95 91 Se SET yo dele 
Ja ega W GA pal Lola 

Dan tidaklah bagi mereka (yang junub, haidh dan 


nifas) ituberdiam diri di masjid, karena Allah 
berfirman: Dan tidaklah bagi yang 


10 Al-Khatib Asy-Syirbini, Mughni Al-Muhtaj , jilid 2 hal 
197. 
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junub(mendekati masjid), kecuali sekedar lewat. 
(QS. An-Nisa: 43). Danriwayat Aisyah, dia 
mengataka: Suatu ketika Rasulullah SAW 
mendatangi rumah para sahabat yang sangat 
dekat dengan masjid, dan beliau mengatakan: 
palingkan rumah rumah ini dari masjid, 
sesungguhnya aku tidaklah menghalalkan masjid 
bagi wanita yang haidh atau yang orang junub 
(HR: Abu Daud). Dan Dibolehkan melewatinya 
untuk keperluan seperti mengambil atau 
meninggalkan sesuatu atau adanya jalan yang 
harus melewati masjid, adapun untuk selainnya, 
tidaklah dibolehkan." 


Al-Mardawi salah satu ulama mazhab Al- 
Hanabilah di dalam kitabnya Al-Inshaf fi Ma'rifati Ar- 
Rajih minal Khilaf menuliskan sebagai berikut : 


de dal. Ini A CI ye ailea] Sa? 


Dilarang bagi wanita haidh berdiam di masjid 
secara mutlak berdasarkan yang benar dalam 
madzhab (madhab Hanabilah .22 

3. Lajnah Daimah Saudi 


Lembaga fatwa resmi saudi juga melang wanita 


1 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 1 hal 107. 


12 Al-Mardawi, Al-Inshaf fi Ma'rifati Ar-Rajih min Al-Khilaf, 
jilid 1 hal 347. 
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haidh untuk masuk masjid. 
elei diz dn dea udi Hall Ja 
Gala doled! d ega JA) ek NG aal Li 


Tidak halal bagi perempuan untuk masuk masjid 
Jika ia sedang haidh ataupun nifas. Adapun sekedar 
lewat maka tidak mengapa jika ada keperluan dan 
dijamin tidak meninggalkan najis dalam masjid. 


4. Syaikh Utsaimin 


Seorang ulama kontemporer yang sering menjadi 
rujukan juga berpendapat boleh hanya sekedar lewat 
saja. Hal ini tertuang dalam jawabanya ketika ditanya 
bagaimana jika ada seseorang perempuan haidh 
yang ingin mengikuti acara kajian dalam masjid. 
Maka jawaban beliau: 


bolo dewa! 3 SS OF Lg) jg ill Hal 
dag Gat ol bada zu ob NG gesal Juta 
W jam Y US Ig ceal malda Sta loo dal 
takad) di OIL) Jou ZAR «gal 3 AS OI 


13 Kumpulan Fatwa Lajnah Daimah 1, jilid 2, hal 376. 
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Ala 0S OLI edi Old bahas ZA Ble Jl 
SAI Flaca dad elei OF ob Wa ngel ata 


Perempuan haidh tidak diperkenankan untuk 
menetap di dalam masjid. Adapun sekedar lewat 
maka tidak mengapa. Dengan syarat bisa 
memastikan tidak akan mengkontaminasi masjid 
dengan darah. Karena mereka tidak boleh menetap 
di dalam masjid maka tidak halal bagi mereka 
untuk mendatangi majlis dzikir dan membaca 
quran di masjid. Kecuali jika ada tempat di luar 
masjid yang masih terdengar suara majlis tersebut 
dengan bantuan pengeras suara maka tidak 
mengapa mengikuti majlis dzikir tersebut. ** 


5. Dalil 


Dalil pendapat kedua kurang lebih sama dengan 
pendapat pertama. Namun pendapat kedua 
membolehkan jika hanya sekedar lewat dengan 
sebuah ayat: 


de Gb iil Beall ad Y a God! alk 
be (Gale YI Lae Yg Ugh gai Lo ala 


Wahai orang-orang beriman, janganlah kalian 


14 Majmu’ Fatawa wa rasail al-utsaimin, Jilid 11, Hal 273. 
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mendekati shalat dalam keadaan mabuk sampai 
kalian sadar apa yang kalian katakan, dan tidak 
pula dalam keadaan junub, kecuali sekedar 
melewati saja (QS. An-Nisa : 43) 


Mereka yang membolehkan bagi wanita haidh itu 
masuk masjid untuk sekedar lewat, barean 
memahami yang dimaksudkan mendekati shalat 
disana adalah tempat shalat (masjid), dan Jus dle 
itu diartikan lewat. 


Maka dalam ayat tersebut dapat difahami jika 
hanya sekedar lewat maka tidak masalah. 


C. Pendapat Ketiga 


Pendapat ketiga merupakan pendapat minoritas 
dari kalangan zhadiriyah. Yang mana seringkali 
pendapatnya menyelisihi pendapat empat madzhab. 
Dan jika sudah menyelisihi biasanya perbedaan 
mereka tidak dianggap dan disebut sebagai pendapat 
yang syadz atau menyimpang. 


Pendapat ini mengatakan diperbolehkanya wanita 
haidh masuk masjid secara mutlak. baik untuk waktu 
yang lama ataupun sebentar. 


Mazhab Azh-Zhahiriyah 


Ibnu Hazm salah satu tokoh mazhab Azh- 
Zhahiriyah di dalam kitab Al-Muhalla bil Atsar 
menuliskan sebagai berikut : 
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Meus ole Legs ol sad dile] Sila 
elan ade di dez dil dea JG Ao ES yo 
3 Usia Gel Jal OS 439 Guzia Y Gagal 
elan dake All yo - all dean Latza dea] 
Lod calions da pd AGA Yy Za Aslam eas 
Dan dibolehkan bagi wanita haidh dan nifas 
menikah dan masuk masjid, begitupun yang junub. 
Karena tidak ada larangan apapun untuk yang 
demikian. Dan sungguh Rasulullah SAW saw telah 
bersabda: Seorang mukmin itu tidak najis. Dan 
begitu pula orang-orang shuffah pernah bermalam 
di masjid pada masa Rasulullah SAW saw, dan 
jumlah mereka banyak, tentulah diantara mereka 


ada yang bermimpi, maka sungguh tidaklah 
mereka dilarang sedikitpun dari yang demikian .? 


(29 KPI! quae lag Co ezia aile 


15 Ibnu Hazm, Al-Muhalla bil Atsar, jilid 1 hal 400. 
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gie jgz Y dauol Joso OB «la udea O90 
eld denk A dále gil ale - Hs y$ 
oI Gan eds Cush daki os YI eee 
Aldu Mb Jel duala bai O98 ol gial 
oe Gare de maiig WS ys - all ae - 

Jata 29199 ral Jg3 Ling «dak 


Dibolehkan bagi wanita haidh dan yang sedang 
dalam keadaan junub itu semua tempat dibumi, 
karena bumi ini semuanya masjid (karena 
Rasulullah SAW bersabada: Dihalalkan bagiku 
bumi sebagai masjid). Maka tidak dibolehkan 
mengkhususkan sebuah disebagian tempat 
masjid(bumi) dari selainnya. Seandainya tidak 
dibolehkan bagi wanita yang haidh, sudah tentu 
Rasulullah SAW saw juga melarang Aisyah ketika 
dia haidh (memasuki masjid), tapi nabi tidak 
melarangnya kecuali thawaf. Dan yang salah 
adalah meyakini bahwasanya tidak dihalalkan bagi 
wanita haidh itu memasuki masjid, dan tidaklah 
ada larangan Rasulullah SAW saw atas yang 
demikian Larangan Rasulullah SAW untuk wanita 
haidh hanya dalam pelaksanaan thawaf saja. Dan 
ini juga pendapatnya Al-Muzani, Daud dan 
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selainnya.” 


Inilah pendapat dari para ulama mengenai hukum 
boleh atau tidaknya wanita haidh berdiam di masjid. 
Dapat disimpulkan dari pendapat-pendapat di atas, 
Ulama empat Madzhab semuanya mengharamkan 
bagi wanita haidh berdiam diri dimasjid, kecuali dari 
madzhab Azh-Zhahiriyah saja yang membolehkan. 
Dan pendapat ini di anggap syadz. Az-Zailai telah 
menyebutkan, sudah menjadi ijma’ diharamkan bagi 
wanita haidh itu berdiam dimasjid. 


Maka dari itu untuk kehati-hatian sebaiknya 
perempuan yang sedang haidh menghindari masuk 
masjid. Karena jumhur ulama bahkan dikatakan ijma' 
mengharamkan hal tersebut. 


Jika merasa ada diskriminasi karena perempuan 
yang sedang haidh tidak bisa melakukan ibadah 
sebagaimana jika sedang tidak haidh, maka 
ketahuilah bahwasanya meninggalkan sebagian 
ibadah karena sedang haidh juga merupakan ibdah. 
Karena dasar ibdah dalah ketaatan atas syariat yang 
Allah turunkan. 


Wallahu'alam. 


16 Ibnu Hazm, Al-Muhalla bil Atsar, jilid 1 hal 402. 
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